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ABSTRAKSI 


Acara berita kriminal adalah salah satu tayangan yang sarat akan 
informasi. N arnun banyak pihak menilai tayangan acara-acara berita kriminal di 
televisi justru menarnbah kegelisahan masyarakat ak:an tindak kejahatan yang kian 
berkembang. Salah satunya adalah tayangan kasus perkosaan pada acara berita 
kriminal di televisi. Sebagian menyayangkan liputan kasus ini karena dinilai 
mengumbar penderitaan korban dan tidak memikirkan dampak psikologis yang 
terjadi. terutama bagi perempuan selaku korbannya. ada pula yang beranggapan 
bahwa tayangan ini berpotensi untuk mengajarkan seseorang memperkosa. 
Perempuan-perempuan lain pasti juga memikirkan hal inj, karena bagaimanapun juga 
mereka juga memiliki resiko yang sarna menjadi korban perkosaan. Tetapi 
penerimaan dan penilaian khalayak tentu berbeda meskipun mereka sarna-sarna 
perempuan. karena mereka berasal dari latar belakang yang berbeda, sehingga 
mempengaruhi persepsi dan kecenderungan mereka. Oleh karena itu, penelitian ini 
akan membahas lebih lanjut mengenai bagaimana penerimaan, interpretasi dan optni 
khalayak perempuan terhadap tayangan kasus perkosaan pada acara berita kriminal di 
televisi. Penelitian ini menggunakan Pendekatan Kualitatif dengan metode Reception 
Analysis. Indeplh Interview dipilih sebagai teknik pengumpulan data, dengan 
khalayak perempuan dewasa sebagai informan. 

Informan diperolehmelalui kuesioner saringan terlebih dahulu yang 
menyatakan bahwa mereka adalah perempuan yang bertempat tinggal di Surabaya 
berusia 17 tahun keatas dan pernah menyaks.ikan tayangan berita perkosaan. 
Selanjutnya mereka dimintai kesediaan untuk menjadi informan. Interview dilakukan 
sesuai dengan waktu dan tempat yang disepakati. Interview dihentikan setelah peneliti 
merasa data yang diperoleh sudah mencukupi. Keseluruhan informan dalam 
penelitian ini adalah perempuan berjumlah 7 orang. Mereka berasal dari berbagai 
latar belakang ekonomi, pendidikan, usia dan status sosial di masyarakat. 

Penerimaan dan interpretasi mereka digaJi melalui prosedur dasar 
Reception Study (Thomas R Lindlof) yaitu mengajukan pertanyaan kepada orang
orang yang menonton atau membaca teks media, berkaitan dengan bagaimana 
pemikiran-pemikiranl ide (thoughts) mereka, persepsi (perceptiON-f). kesimpulan yang 
mereka arnbil (inferences) serta perasaan (feelings) mereka. Kesimpulan yang didapat 
penelitian ini adalah keseluruhan informan menunjukkan karakter Negotiated 
Position, yaitu menegosiasikan pesan yang terkandung dalam tayangan tersebut 
sesuai dengah latar belakang masing-masing. Selain itu faktor rasa empati terhadap 
korban perkosaan juga mempengaruhi penerimaan khalayak perempuan terhadap 
tayangan inL Berkaitan dengan anggapan tayangan ini mengajarkan perbuatan 
memperkosa, secara umum informan berpendapat ini tergantung pada masing-masing 
individu yang menyaksikan. Sebagian besar informan juga menyampaikan saran agar 
berita perkosaan tidak ditayangkan dalam bentuk rekonstruksi. 
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